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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No.36 

tahun 2009, kesehatan adalah suatu keadaan sehat, baik secara fisik, 

mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Untuk mencapai 

tujuan tersebut dibutuhkan sarana dan prasarana kesehatan yang 

memadai. Pembangunan sarana-sarana pelayanan kesehatan 

termasuk di dalam upaya kesehatan dengan maksud agar masyarakat 

mendapatkan pelayanan kesehatan dengan baik dan optimal sehingga 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan untuk hidup 

sehat (Presiden RI, 2009). Fasilitas pelayanan kesehatan termasuk 

fasilitas pekerjaan kefarmasian juga harus terus ditingkatkan 

kualitasnya. Sesuai dengan UU No.51 tahun 2009 tentang pekerjaan 

kefarmasian, yang termasuk dalam fasilitas pekerjaan kefarmasian 

adalah Apotek, instalasi farmasi rumah sakit, puskesmas, klinik, dan 

toko obat 

 Apotek adalah suatu tempat tertentu, tempat dilakukan 

pekerjaan kefarmasian dan penyaluran sediaan farmasi, perbekalan  

kesehatan lainnya kepada masyarakat (PerMenKes No. 1027 tahun 

2004).Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 1332 tahun 2002 tentang Ketentuan dan Tata cara 

Pemberian Izin Apotek, Apotek merupakan suatu tempat tertentu, 

tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian dan penyaluran sediaan 

farmasi, perbekalan kesehatan lainnya kepada masyarakat. Pelayanan 



2 

kefarmasian adalah bentuk pelayanan dan tanggung jawab langsung 

profesi apoteker dalam pekerjaan kefarmasian untuk  meningkatkan 

kualitas hidup pasien/masyarakat (Hartini dan Sulasmono, 

2006).Apoteker merupakan profesi yang  diberi wewenang untuk 

mengatur,  mengawasi dan melaksanakan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan pekerjaan kefarmasian. 

 Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia  Nomor 1027 tahun 2004 tentang pelayanan kefarmasian 

pada saat ini telah mengacu pada pelayanan kefarmasian 

(pharmaucetical care).Kegiatan pelayanan kefarmasian semula 

hanya berfokus kepada pengelolaan obat sebagai komoditas menjadi 

pelayanan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Perubahan tersebut menuntut apoteker untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan berkomunikasi dengan 

pasien agar dapat memberikan pelayanan yang baik. Apoteker juga 

dituntut untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya agar mampu berkomunikasi dengan tenaga 

kesehatan lain secara aktif, berinteraksi langsung dengan pasien di 

samping menerapkan keilmuannya di bidang farmasi. Bentuk 

interaksi antara apoteker dengan pasien tersebut antara lain adalah 

melaksanakan pemberian informasi obat, monitoring penggunaan 

obat untuk memastikan tujuan akhir terapi dapat dicapai dan proses 

terapi yang terdokumentasi dengan baik. Adanya interaksi yang baik 

ini dapat menghindari terjadinya kesalahan dalam pengobatan 

(medication error).Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Indonesia 

nomor 1027 tahun 2004 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian, 

medication error adalah kejadian merugikan pasien akibat 

pemakaian obat selama dalam penanganan tenaga kesehatan yang 
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seharusnya dapat dicegah. Apoteker juga dapat memberikan 

konseling bagi pasien untuk meningkatkan pemahaman pasien 

terhadap terapi yang dijalaninya. Peningkatan pemahaman ini 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pasien terhadap terapi 

yang sedang dijalaninya. 

 Kegiatan apoteker di apotek antara lain meliputi manajemen 

obat dan pelayanan resep. Pelayanan resep yang dilakukan meliputi 

memberikan pelayanan farmakoterapi kepada pasien secara 

lisanmaupun tertulis, memberikan informasi kepada pasien yang 

ingin melakukan swamedikasi, menyediakan informasi obat, 

memberikan konsultasi obat, membuat formula sediaan khusus yang 

mendukung proses terapi, melakukan monitoring efek samping obat, 

serta evaluasi terhadap penggunaaan obat yang rasional. Kondisi 

masyarakat yang semakin kritis dan cerdas serta kemudahan dalam 

mengakses informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan 

isu-isu kefarmasian dan kesehatan menjadi tantangan tersendiri bagi 

apoteker.Pengabdian profesi apoteker di apotek diharapkan dapat 

berperan dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat. Pentingnya 

peran dan tanggung jawab yang besar dari Apoteker dalam 

menjalankan fungsi apotek berdasarkan nilai bisnis maupun fungsi 

sosial, terutama perannya dalam menunjang upaya kesehatan dan 

sebagai penyalur perbekalan farmasi kepada masyarakat. 

 Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek bagi para 

calon apoteker merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan para 

calon apoteker agar memiliki bekal pengetahuan dan pemahaman 

dalam hal pelaksanaan pelayanan kefarmasian dan pengelolaan 

apotek sehingga semakin melengkapi kiprah sebagai apoteker yang 

lebih profesional di bidangnya. Salah satu apotek yang menjadi 
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tempat pelaksanaan PKPA tersebut ialah Apotek Libra sebagai 

perwujudan nyata dari Program Profesi Apoteker Fakultas Farmasi 

Universitas Katolik Widya Mandala. 

 

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

 Tujuan pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di apotek antara lain : 

a. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, 

fungsi, posisi dan tanggung jawab apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

b. Membekali calon apoteker agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek. 

c. Memberi kesempatan pada calon apoteker untuk melihat 

dan mempelajari strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam rangka pengembangan praktek farmasi 

komunitas di apotek. 

d. Mempersiapkan calon apoteker dalam memasuki dunia 

kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

e. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 

  

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker 

 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yaitu: 

a. Mengetahui, memahami dan menguasai tugas dan tanggung 

jawab apoteker dalam mengelola apotek. 

b. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di apotek. 
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c. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di apotek. 

d. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker 

yang professional. 

 


